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ABSTRACT
ABSTRAK
Stroke  adalah salah satu penyakit kardiovaskular yang menjadi penyebab kematian dan kecacatan jangka panjang, gangguan fungsi
kognitif, dan demensia. Penurunan fungsi kognitif meningkat tiga kali lipat paska stroke. Salah satu faktor risiko yang dapat
meningkatkan gangguan fungsi kognitif adalah kadar gula darah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kadar
gula darah dengan fungsi kognitif pasien stroke iskemik. Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan
crossectional. Pengumpulan data dilakukan pada bulan September-November 2017 di Rumah Sakit Umum daerah dr Zainoel
Abidin Banda Aceh. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik  consecutive sampling dengan jumlah sampel 47
orang. Pengambilan data dilakukan dengan penilaian fungsi kognitif menggunakan  Montreal Cognitive Assessment versi Indonesia
(MoCA-Ina) dan wawancara. Jumlah pasien stroke iskemik dengan normoglikemi sebanyak 33 orang  (70,2%) dan jumlah pasien
stroke iskemik dengan hiperglikemi sebanyak 14 orang (29,8%). Rata-rata skor MoCA-Ina berdasarkan KGDS, pasien dengan
normoglikemi yaitu 15,4 sedangkan pasien dengan hiperglikemi yaitu 15,6. Berdasarkan hasil analisis dengan Uji Korelasi
Spearman, didapatkan nilai signifikansi p= 0,502 dan nilai koefiesien korelasi (rs) 0,10, sehingga secara statistik dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara kadar gula darah dengan fungsi kognitif pasien stroke iskemik yang diukur dengan Montreal
Cognitive Assessment versi Indonesia (MoCA-Ina).
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